Bas III
METODE PENELITIAN

1. Pendahuluan

Seperti telah diutarakan sebelumnya; peneliti-
an 1ni mengambil subyek mahasiswa FKIE IKIP Jurusan
Biologi, risika dan Kimia yang sedang dipersiapkan
untuk menjadi guru sains, Antars lain yang akan dite-
1iti admlnh sejauh mana kesiapan mereka sebagai calon
guru salns, Dengan demikian salah satu bentuk peneli-
tian ini adalah studi evaluasi, Bentuk lain peneliti-
an imi adeslah st;di perbandingan, studi korelasi.dan
pengujian model, Studi evaluasi bermsksud mengadakan
penilaian ntas kompetensi akademik mahesiswa, Studi
perbandingan pade hakekatnya hendak mengkaji lebih
Jjauh lagi kompetensi akademik mahasiswa dengan cara
meubandingkan konpetensl akademik mereka antar angkat-
an, Jurusan dan antar IKIP, Studi korelasi bermaksud
menemukan penjelasan; variabel-variabel apa yang kuat
kontribusinya terhadap pengembangan koupetensi akade-
mik mahasiswa, Penelitian ini bermaksud pula menemu-
kan model yang menunjukkan pola hubungan terbentuknya
sikap térhadap netode imkuiri dalam pengajaran sains,

Peneruan nodel semacam ini tideak saja akan berguna
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untuk menjelaskan tetapi Jjuga depat dipakai sebagai
pedoman dalam menentukan strategl pengembangan sikap
tersebut di =tas, '
| Penelitian ini sudah barang tentu tidak nung-
kin melibatkan semua faktor yang mungkin memiliki
kontrivusi bagi pengembangan kompetensi skademik ma-
hasiswa, Demikian Jjuga halnya, tidak semua aspek kon.-
petensi akademik mahasiswa akan diteliti, Alasan pe-
milihan faktor yang diduga kuat kontribusinya terha-
dap pengembangan kompetensi akademik {(masukan) dan
aspek konpetensi akademik (keluaran) itu sendiri te-
lah diutarakanm dalam ruang limgkup masalah, Adapun
variabel masukan yang dipilih dan ditetapkan sebagail
variabel bebas adalah (1) inteligensi meshasiswa, (2)
rasio dosen mahasiswa, (3) rasio dosen senior maha-
siswa dan (4) sikap dosen terhadap metode inkuiri,
Variabel keluaran, yaitu kompetensi akademik mahasis-
wa yang ditetapkan sebagal variabel tak-bebas adalah
(1) proses salns, (2) pemahamen sains, (3) sikap ter-
hadap sains dan (4) sikap terhadap metode inkuiri da-

lam pengejaran sains,

2, Metode Pengumpulan Data

Ada tiga macam metode yang dipergunakan untuk
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mengumpulkan data, yaitu test; surval sikap dan doku-
menter, Test untuk mendapatkan data (1) inteligensi
nahasiswa , (2) proses sains dan (3) pemahaman sains,
Surval sikan untuk mendapatkan data (1) sikap dosen
terhadap metode inkuiri, (2) sikap mahasiswa terhadap
netode inkuiri dan (3) sikap mahasiswa terhadap sa-
ins,., Dokumenter untuk mendapatkan data (1) rasioc do-

gen mahasiswa d-n {(2) rasgio dosen senior mah~siswa,

3, Prosedur Pengembangan Alat Tkur

Dua alat ukur hasil belajar kognitif (TPPS dan
TPS) dan dua alat ukur sikap (S3TS dan SSTHDI) yang
dipakai dalarr penelitian ini sudah melalui tahap pe-
nyempurnaan yang dilakukan berdasarkan dats Prasure
val, Sejumlah butir telah disisihkan atau direvisi
)ada tahap penyempurnasn ini, Khusus dua alat ukur
asil belajar kognitif; masih diadakan penyempurnasn
thap kedua, Penyempurnaan tahap kedua ini dilakukan
rdasarkan pertimbangan yang diberikan oleh penilai.-
Sumlah butir disisihkan lagi berdasarkan pertin-
bgan yang diberikan penilal, Pengembangan alat ukur
indilakukan dengan cara mengadaptasikan alat ukur

stdar, menyusun sendiri atau memadukan dua~duanya,
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3.1 Alat Ukur Hasil Belajar Kognitif

Penyempurnaan dun alat ukur ind dimaksuckan
untuk menyisihkan butir yang tidak memenuhi tiga éya-
rat, yaitu syarat taraf kesukaran butir (p), daya
penbeda (D) dan validitas butir, Syarat taraf kesue
karan butlr dlmaksudkan untuk menyisihkan butir yang
terlp?u mudah (p>= 0,90) dan butir yang terlalu sukar
(p << 0,10), Dalam hal ini, yang dikehendaki adalah
butir yang wmemiliki p moderat. Bubtir dengan p moderat
menghasilkan varlansi naksimum, variansi berarti per-
bedaan indiviéu, dan semakin besar variansi semakin
luas pula wenyebaran individu, Menyebarkan individu
dan mendeteksl perbedaannya merupakan tujuan utana
setiap »wengukuran, Sudah barang tentu dalam hal ini
asumsi yang dipakal adalah bahwa setiap karakteristik
terukur sckelompok individu bervariasi, Kebalikannya
dengan butir moderat, butfir dengan p = O atau p = 1
menghasilkan variansi pg = 0 (g = 1 ~ p), Ditinjau
dard tujuannya untuk membedakan individu, butlr sema-
cam ini tidak berfungsi, Besarnya p yang lazim disya-
ratkan dalam penyusunan salat ukur semacam ini adalah
0,10 =—p =<0,90 (4nastasi, 1968, h, 206),

Daya nembeda butir D merupakan ukuran sejauh
mana butir tertentu mampu membedakan antara kelompok

berprestasi rendah dan kelompok berprestasi tinggi.
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Syarat D dimakeudkcan untuk menyisihkan butir yang
terlalu rendah daya pembedanya (D <<0,19), Besarnya

D yang disyaratkan adalah D= 0,20, Menurut Stanley
dan Hopking (1978, h, 273), butir semacam ini sudah
tidak termasuk jelék. i samping usaha mendapatkan'
daya pemnbeda tinggi; syarat D ini sekaligus juga di-
maksudkan untuk mencapal validitas butir. "One pfin—
ciple of item validation; less commonly utilized than
others, is the discrimination value of items,¥
(Guilford & Fruchter, 19?8; h, 461), Semakin tinggi
daya pembeda butir, semakin besar pula korelasi anta-
ra skor butir dan skor total, ?rtinya semakin kuatlah
validitas butir yang bersangkutan, Manfaat lain men-
capal D setinggl mungkir berkaitan ﬁengan reliabili-
tas alat ukur, Apabila tiap butir memiliki D tinggi,
maka rata-rata daya pembeda D juga tinggi dan D tigg—
gl pada glilirannya memberikan reliabilitas tinggi,
Others things being equal; the greater D is; the

. greater the test's standard deviation and reliability
are, " (Stanley & prkins; 1978, h., 272).

Syarat terakhir adalah validitas butir, Yang
dipertanyakan adalah apakah butir yang dimaksudkan
untuk mengukur suatu korstruk itu betul-betul mengu~
kur konstruk itu (content validity). Valid tidéknya

butir diperiksa dengan cara mengkoreléq}kan skor bu-

tir dengan skor total keseluruhan butir, Hal ini

B 4 o
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dlinliutkan dengnn asunsi keseluruhan buitir itu valic, ;

Teknik koreleqsi yang diginskan adalsh korel=si bise-

risl. 9If we want to knmow whether the attrihute or ?
attributes umeasured by the criterion are also wneAsS— ?
ured by the item ~nd the ewtent to which the iten é
measures them, we should use a biserial r,......0 é
(Guilford ¥ Fruchter, 1978, h. 462), Butir yang ddpi- ;
1ih adsleh butir yeang memiliki skor yang berkorelasi ?
nyata ot=u sangat nyata dengan skor total. ;

DL seuping melakukan penyemaurnasn ~lat ukur,
prasurvel Jjugn duakgudiian untuls menghitung relisbi-
litas alat wiur, Reli~bilites (rtt) d.definisikan se-
bagal nroporsi variansl yang narupeian true variance,

v
2 2- 2 i 2 Pad o == kel
yaltu rop = sco/ wilford o Fruchter, 1970, h, %

T :

i 2 To, o 2 o 4 E| 2- 1o 0
b10), sce ~d=lsh frue variancs Jean Sy ad=Lah total ;
arisnce, lizlinbllitas schrgel yang didefinisiiian ini {
joles meruncken fefinlsi idesl, sebab true variance :
tidsk nernch depat dikstemulken, fAnabila domiian halw i
nya, weks relisbllites yeng sebenarnys pun tidak daw ;
pat ditsntuken; yeng denat dilekukan hanyalesh menak-— %

gir relishiliiers itu, Fig denat fltaksir dari data
emnirik nresurvel, I'rossdur yvang Jigunsken adsalah e

focde Xuder--idchardson, dengan mensksl rumus 20 Euder- :

Richerdson ynng dimodifikasi oleh Horst (Guilford den E
¥ruchter, 1978, h, 430), Modifikasi Horst memungkine :
kan untuk neoperhitungkan variasi taraf kesuksran hu- ;

tir,
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Penyespurnaan tahap kedus dilalukan beraasar-
kan pertinbangsn yang diberiksn olel penilai., Tujuan
penyeirnurnarn tahas kedua adalsh nenylisihken butir
yang tideak mewmenulhl syarat ditinjau darli validitas
iginys, Sebagal anggota peﬁiléi ditunjuk pars Penatar
Teras IPL P2G Bandung yang berasal darl FKIE TETP dan
glswa 32 dan 83 Fencdidikan Sains 8PS IKIF Bandung.,
Didasarkan stas pertimbangan hahws mercka telah mene-

rinma den nemillikil informasi tentsang pendidikan seains

veng relatlf lenglkap, ditambah lagl dengan status ne-
reka pada gast ini, penulis berkeysakinsh bahwa men-

percayakan penilaian alat ukur kenndes penilal yang

anggotenys nemiliki kusalifikasl seperti disebutkan di

)

atas merun~kan langkah yang setepat-fepatnya, Selu~
ruhnys =da senblilan orang yang memberikan venile~ian,
ditinisu dari asal institutnya, dua orang berasal da-
ri FHIE THIP BDsndung, satu orang dari JKIEK IKIP Yog-
yakerta, tiga orang dari FHIL IUIT Surabaya, dua o-
rang darl FEKIE [H{IP Semarang dan satu orang dari FKIE
TYIP Padansg (Anendik VI).

Penilal diminta kesediaannya untuk melakukesn
dua uacam venllaian, Penilaisn pertansa adalah peni-
leian terasdan validitas isl tiap-tiap butir =lat u-
kur, rFenilail diminta menilal butir-butir tersebut da-

1em eupat kategori, yaltu tidsk velid, kurang valid,

cukun vallid atau ve=lid, Penilal=n kedua adalah
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penilsian terhadap kesesualan taraf kesukaran butir
untuk tian angkstan nshasiswa, Penilai diminta untuk
enilal meshasiswa angketan manalkah yang dapat atau
tidsk danat menjawab butir-~butir tertentu, Misalnya
seorang nenilal dapat menyatakan bahwa mahasiswa Ang-
zatan 1979 seharusnya dapalt nenjrwab benar 30 butir
derd 40 butir alat ukur TPS, 30 butir yang dijswab
benar 1tu adalah butir 2, 5, 65 v.evees dan seterus-
nyea.

fgar penilal depat melakuksan penilaisn dengan
semestinya, kepada tlap anggotsa penilai diberikan sa-
tu berkas bahan penilaian, Berksas terssbut berisi dua
buah alat ukur vang dinilal (TPPS Zagzien & den 3 dan
TP3), tabel sresifikasl y=ng ncmuat konstruk yang di-
ukur, nowmer butir yang sesual dan kunci jawsban, foto
kopl alat ukur asll ysng diadantasi, foto kopi refe-
rensl yang menjadi landssan teori nenyusunan alat u-
kur P35, dan lembar penilalan, Tata caras pendilalian
giseamprilian secara lisan pada gsaat menyerahizan berkas
bahen penileian, Penilai memberiken penilalan secara
tertulis dan secars terpisah, dan diberikan waktu se-
cukuonnya, Lembar penilaian dlterima kerbali rate-rata
setelah srtuw-dua bulsan kemudian, Di antara lima belas
orang yang diminta memberikan penilaian, Ada sembilan
oreng yang uengirimkan kemball lenbar penilalsn, Der-

dagarkan genbilan lembar penilaian ini disusun berita
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acara penilsian, Penyusuvnan berita acara ddlakukan o-

deh dua crang anggobta nenilal, Lerits acars y-ng me-
puat hasil-hasil penileaisn diberikan delsan Apendik

3.2 Alat Ukur Silkap

‘enybunurnp n alat ultur gikap dilakukan dalam

satu tahan, yaitu penyempurnaan yang ddlakuken berda-
sarkan data empirik yang diperoleh dari prasurval,

Penyenpurnaan ini dimeksudken untuk menyisibhkan butir

vang tidek wmemenuhi sysrat ditinjau darl kemampuannya

mumbeﬁﬂkﬂﬁ antars keslompok rendah dan kelompok ting-

gi, yeitu syarat days pembada (D). Daya pembeda diujl :
dengan uji-t, DButir yang dipilih adaleh 24 butir yang ;
depat membedakan kelompok atas dan kelompok bawah de- ?
ngan taraf signifikansi tertinggl. Dengan memlilih bu- g
tir dengan dayes pembeda tertinggi, satu prinsip vali- é
ditas butir teish terpenuhi (Guilford & Fruchter, ;
1978, h, L61) dan seksligus mengusahakan relisbilitas ;
maksioal vang nungkin ddcspal, ?

urus Kuder—Richardson hanya benar diterapkan , é
apabila butir-butlr diskor secara diskrit O atau 1e %
Putir-butir skala sikap tidaklsh demikian halnya, te- ;

tapl merupnakan suatu skela kontinyu, sehingga cara

pembijlian pun bergsntung kepadn kenegatifsn de
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keposltifsn resvon terhadan tisp butir vang bersang-

kKutan, Skor butir yang diperoleh deapat merupsken se-

tisn sngka y-ng berada dalam rentang tertontu.'Prose—
fur yang sesunl untuk nenghitung relisbilites pengu-

kuran sizala sikap adalah metode belsh dua, yaitu de-

ngan mnengkorelasikan skar butir genan dengan skor

anjil, kemudian dikoreksi dengsn runus Spearman-

0)8]

Brown,

L, ilat Ukur

Penelitian ini menggunakan line macam alat ve
kur, yaitu dus buah alat ukur hasil belajar kognitif,
sebush slst uvkur inteligensi den dua buah skals si-
kap., flat ukur hagil belajar kognitif dan skala gikap
disusun oleh penulis sendiri cdan alat ukur inteligen-
gl adslah ZPH yang merupekan al~t ukur standar yang
sudrh tersedia. Prosedur pengembangan a2lat ukur telah
dintaraken terdshulu, Prasurval yang nerupskan salah
satu tehap pengembangan alah ukur, sebagien hasildya,
terutama yang berkaltan dengan dsta statistik awal
yang diperiukzan untuk menghitung ukuran s=mpel juga
telah dlutarskan terdeshulu, Sckarang, pada brgian ini
terutenma akan dileaporkan karakteristik alat ukur yang

“dipercleh dari prosedur pengembangan &l atas,
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(1) Judul: Test Peuahaman Sains (7PS)

(2)

(%)

(4)
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g“_i': Tkur hl:“y;‘_mhnman. S5ains

Pengenbangan alat uirur ini dlaskukan dengan cara
mengadaptosikan wlat ukur standar yang telah a-
da, Futir-butir TES merupakan hasil adapntesi dua

alat weur, yeltu Test on Understsnding Science

hak cipta atas nama ",W, Cooley dan L,m., Klopfer

(19€1) dan Science Undesrstanding Measure heak

cipts atas nama Peter Coxhead ¢an Richard
Whitfield (1979).
Tujusn

Mat ukur ini dinsksudkan untulk mengukur pemna-

haman sains mahasiswa FKIEL IKIP Jurussan Biologi; :
Tigika dan Kimia Program S1 meliputi komponen 3
iregiatan den ussha ilmish, saintls, metode dan !
tujumﬁ sAlns,
Format alsat ukur adalah pilihan uultipel dengan

erp~t pilihan,

Sompel prasurval

Prasurval untuk uji coba alat ukur menggunak®in ;
gampel 51 crang mahasiswa Program St FKIR IKIP

dandung yang terdiri atas 6 mahasiswa Jurusan %

fMsika Tahun I, 9 mahasiswa Jurusen Fisika Tahun
II, 21 mehasiswg Jurusan Kimia Tahun I dan 16

naiasiswva Jurusen Kimia Tahun IV dan V,
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Yaktu prasurvai
Prasurvai dilaksanskan pada bulan Mel den Juni

1980 Semester II tahun kuliah 197%9/1980,

(6) Tistribusi butir

Alat ukur TPS disusun terdiri atas 36 butir yang
rmemenuhi syarat ditambah 4 butir (butir nomor 1,
31, 39 dan LO) yang memiliki validitas isi kuat
meskipun tidek mememuhi syarat p, D dan Tys g
Veliditas isi kuat ini terbukti deri hasil peni-
lalan, Dengan demikian TPS terdiri atas L0 bu-
tir, Keempatouluh butir terdistribusi dalam kom-
ponen pemahaman salns sepertl tersebut di bawah
ind,

Keglatan dan usaha i1miah ..vsssssescaesld butir
SALNLLS suvsenunvovasaosvssonsncsasveces 9 butir

Metode dan tujuanl Salls i ievesescosesesqelf butir

—— s J—

Junlah L0 butir
Kompilasi butir disusun sedemikian rups mulai

dari butir mudah, butir moderat dan butir sukar,
H

(7) Lama test L5 menit

Dalam prasurval TPS yang terdiri atas 62 butir
rata-rata dapat diselesaiken dalem waktu 60 me-
nit, fAtas dasar data empirik imi, maka untuk TPS

vyang terdiri atas 40 butir waktunya ditetapkan
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(8) Karskteristik butir
Taraf kesukarans 0,25 = p=50,84 (rata-rata ta-
raf lesukaran, p = 0;54),
Daya petibeda: 0;21s;]D5;O,58 (rata--rata daya
pembeda; D = 0,36),

Validitag bubtir: 0,26 =<1 . = 0,75; skor butir

big
herkorelasi nyata atau sangat nyata dengan skor
total,

{9) Reliabilitas
Reliabilitas pengukuran sebesar ry, = 0,76 dihi-
tung dengan rumus Xuder-Richardson yang dimodi-
fikasi oleh Horst,

7

Berdasarkan penilaian yang diberikan secara ter-

(10) Validitas -

tulis oleh sembilan penilai diperoleh hasil pe-
nilaian butir TPS sepertl tercentum dalam Apen-
ik VI, Butir yvang dinyatakan tidak valid dan
didrop adalah butir ysng dinyatakan kurang valid
atau tidsk valld oleh lebih dari satu penilai,
Dengan kriteria ini, ada emnat butir yang die-
drop, yaltu butir nomor 3, 14, 22 dan 3L, Tmpat

butir ini tidak diperbitungkan dalam pembijian,

L,2 jlat Ukur Proses Sains Bagian .

(1) Judul: Test Proses~Proses Sains Bagian A



151

(TPPS A), Pengembangan butlr alat ukur ini dila-
xukan sebrglan dengan cara nengadaptasikan bu-
Tir-butir yang terdapat dalam buku referensi
yang ditulis oleh Eggen dkk, (1979), Gronlund
(1976) dan Klopfer (1971) dan sebagian lagi di-
susun oleh penulis gendiri,

(2) Tujuan
Alat ukur ini dimaksudkan untuk mengukur ketram=-
pilan rroses sains mahasiswa FKIR IKIP Jurusan
Hologl, Fisika dan Kimia Program $1 meliputi
kouponen interpretasi data, ckstrapolasi, evalu-
asl hipotesis, merumuskan generalisasi dan memi-
1ik nprosedur pengujiasn hipotesis,

(3) Format alat ukur adalah pilihan multipel dengan
tiga, empat dan lima pilihan, '

(4) Sampel prasurval
Prasurval untuk uji coba alat ukur menggunakan
saznel 199 mahasiswa Tahun I Program S1 FKID
TUTP Bandung dan ¥KIE T¥IP? Surabsaya, Dari FIB
IXIP Bandung sebanyak 71 orsng terdiri atas 28
mahasiswa Jurusan Blologi dan 43 mahasiswa Ju-
rusan Matematika, Dari TKIH IKIP Surabaya seba-
nyak 128 orang terdiri atas 27 m=hasiswa Jurusan
Matematika, 23 mshasiswa Jurusan Blologi, 38 ma-
hasiswa Jurusan Fisika dan 30 mahasiswa Jurusan

Kimia,
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{(5) Waktu nrasurval
Prasurvail 4l FKIE IKIP Bardung dilaksanaskan pada
bulan ‘“gustus 1979 awal Semsster I tahun kuliah
1979/1980 dan 41 FXIE IKIP Surabaya pada bulan
Oktober 1979 sekitar pertengahan kuliah Semester
1 tahun kuliah 1979/1980, Pada saat itu seluruh
mahasiswa masih baru mulal kuliah, dengan demi-
kian dapat dissumsiksn di antara mereka termasuk
vang berbeda Jjurusan, belum ada perbedasn berar-
ti skibat proses belajar mengajar 4di ¥FKIE IKIP,
Didesarksn atas asumsl inilah maka mahasiswa Jue
rusan lMatematika disertakan sebagal sampel, Di
samping itu memang menjadi salah satu tujuan
prasurval itu sendiri untuk menjajagl ketrampil-
Al proses salns mahaslswa baru FKIE IKIP,
(6) Distribusi butir

Alat ukur TPPS A tersusun atas 17 butir yang me-
menuhl syarat hagll gahungan prasurval 41 FKIE
IKXIP Bandung dan FKIE TIKTIP Surabays. ditambah sa-
tu butir yang wmemiliki wvaliditas isi kuat meskd -
pun tidak memenuhl syarat p, D dan Pris {(butir
nomor 16), Di samping itu masih ditambah lagi 2
butir baru yang memiliki validitas isi kuat, ya-
itu butir 192 dan 20, Bahwasanya 3 butir tambshan
ini nemiliki validitas kuat terbukti dari hasil

penilaian penilail (ipendik VI),
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Distribusi butif menurut komponen proges yang
diuvkur adalah severti ftersebut di bawah ini,
Interpretasl data sieevicooncsarasneane. 9 butir
FREtraPOlast uesevecocuesceacascrossess | butir
Evaluasl hipoteslis cuievesosecscerevearsss 4 butir

Merurmusgkan generalisasi cosavissernrsnag L bULip

HMemilih prosedur pengujian hipotesis ,,. 2 butir

Jumlah 20 butir
fpnabile sains dipandang sebagal suatu keseluruh-
an, maka proses dan isi ntau produk iftu bukan
merupskan dus hal yang ssma sekall terpisah, Da-
lam proses belajar mengajar atau evaluagi hanya
dapet diberikan penckanan kepada salah satu tu-
juan, HMemandang nroses dan 1sl samasekali seba-
gal cdua hal yang terpisah tlidsk akan mungkin di.
atukan, Sebagal misal dalam evaluasi, pada saat
nenyuruh siswa melakukan interpretasi data, ha-
rus disediaksn data yang diperlukan., Tanpa data
ini dapat nmengakibatkan butir menjadi lebilh ber-
fungsl sebagel pengukur ingatan cGaripada ketram-
pilan interpretasi data, yaltu siswa yang.gagal
mengerjakan butir tersebut danat disebabkan ka-
rena tidak dapat mengingat data yang diperlukan,
bukan karena tigak dapat melakukan interpretasi
data, Dalam hal ini data tidak lain adalah isi

atau produk, Demikian juga halnya dalam menyusun
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20 butir TPPS A ini diperlukan latar belakang
isi, Setiap butir memiliki latar belakang isi
tersendiri, dan distribusi butir menurut latar
belekang isi adalah seperti tersebut di bawah 1-

ni,

[Wh'

Bj- Ol O gi A X 0 3 # Al kW B d R RN kAR st s bu tir
]-?j- Sik‘:“ FOE B IR NI O RN N N RN R A N B R R B RN N B 6 bu tir
};imj-a [ T I BT N T . R BRI N A 2 B B R B N T LU R B B 1 bu tir

Umum C.O’l.?.00'900.630“0'...&'0‘.!’3'Gl7butir

Juinl=h 20 butir

(7) Lama test 45 menit
Dalen prasurval TPPS A yang terdiri atas 26 bu-
tir rata-rata dapat diselesaikan dalam waktu 60
menit, Atas dasar data emplrik ini, maka TPPS A
vang terdiri atas 20 butir waktunya ditetapkan
L5 menit,

(3) Unrakterigtik butir
Taraf kesuliaran: 0,12 ssp < 0,83 (rata-rata ta-
raf ltesukaran, » = 0,55),
Day: pembeda: 0,20 == D= 0,76 (rata-rata daya
pembeda,_ﬁ = 0,L0},

Validitas butir:; O0,31="r = 0,72; skor butir

bis
berkorelasl nyata atau sangat nysta dengan skor
totel,

(9) Reliasbilitas

Reliabilitas pengukuran sebesar ., = 0,66
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dhitung dengan rumus Kuder-lichardson yang di-
modifikasi oleh Horst.

(10) Validitas
Berdasarkan penilalan yang diberikan secara ter-
tulis oleh penilal, diperoleh hasil penilaian
validitas butir seperti tercenitum dalsm Apendik
JI, Dutir yang dinyatakan tidak valid dan didrop
sdelsh butir yang dinyatakan kurang valid atau
tidal: valid oleh lebih darl satu penilai, Dengan
kriteria ini, ada satu butir yang didrop, yaitu
hutiz nomor 5, Butir ini tidek diperhitungkan
dalsn nembljian,

il

L,% ;lat Ukur Proses Seins Baglan 3

=
o

apla

£

(1) Judul: Test Proses-Proges 5S5ains
(TPP5 B), Pengembangan butir-butir alat ukur ini
dilakukan sebagian dengan cara nengadaptagikan

butir-butir yang terdapat dalsm buku referensi

yang disusun oleh Commission on Science Liduca-

——— ol

tion of the American Assgciation for the Ad-

vancenent of Science (1970) dan Butts dan Hall

(1975%) dan sebagian lagi disusun cleh penulis
sendiri.,
(2) Tujusn

Aat ukur ini dimaksudkan untuk mengukur



ketrampilan proses sains mahasiswa FKIE IKIP Ju~
rusan 3ologli, Fisika dan Kimia Program S1 meli-
puti komponen cbservasi, klasifikasi, merumuskan
magalah, ldentifikasi hipotesis, merumuskan hi-
potegis, identifikasi faktor, identifikasi vari-
abel, merencanakan sksperimen, menyajikan data,
internretasi data, ekstrapolasi dan interpclasi,
dan evaluasi hipotesis,

(%) Format alat ukur adalah uraian singkat-terarah,

(4) Sampel nrasurvai
Pragurval untuk uji coba alat ukur menggunakan
sampel 98 mahasiswa Program S1 FKID IKIP Bandung
dan MEIE IKIP Sursbaya, Dari FXIE IIIP Bandung
gebanyak 52 mahasiswa Jurusan Blologl yang ter-
dirld atas 15 wrhasiswa Tahun II, 16 mahasiswa
Tahun IIL dan 21 mahasiswa Tahun IV, Dari FKIE
T37IP Surabaya secbanyak L6 nahasiswa Jurusan Fi-
sika yang terdiri ates 21 mahasiswa Tahun IT,
15 mehagisva Tahun ITT dar 10 meahasiswae Tahun
1V dan V,

(5) VWaktu prasurvai
Prasurval di FKI® TKIP Bandung dilaksanakan pada
bulan Agustus 1979 permulaan Semester II tahun
kuliah 1979/1980 dan di FKIE TXIP Surabaya pada
bulan Pebruari 1980 pertengahan Semester I ta-

aun kuliah 1979,71280,
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{(6) Distribusi butir

AMat usur TPPS D seluruhaya terdiri atas 40 bu-

3

tir, yang 21 butir berasal dari 13 butir yang

{

memenubl syarat hasil uji coba di FYIE IKIP Ban-
dung dan FKI® IKIP Surabaya, i antara i3 butir
tersebut ada 2 butir yang dipecahn masing-masing
menjadi 4 butir dan ada 2 butir lagi yang dipe~
¢cah neasing-nasging menjadi 2 butir, sehingea Jum=
lahnya menjadi 21 butir, Apabila digabung, dua
prasurval di atas sebenarnya menghasillkan 17 bu-
tir yang memenuhi syarat, 4 butir & ahtaranya
didron karena tidsk mudsh melaksanakannya, Kepa-
da 27 butir tersebut ditambahkan 19 butir baru
yang lkuat validitas isinya, sehingga jumlahnya
menjadi 40 butir, Kesembilanbelas butir tersebut
adalah butir nomor 14 dan nomor 23 s/d 40, Bah-
waganya 19 butir tambshan ini memiliki validitas
isi kuat terbukti dari hasil penilaian (Apendik
vI)ﬁ Distribusi butir menurut komponen proses
yang diukur adalah seperti tersebut di bawah i-
ni,

ObServaSl suesuveuvnsuonnarvnscnnnensonss b4 butir
S1AsTfikasl 4uisuueoscecereansansnsaesss 2 butir
Merunuskan mASAlal wuesvessvsoessoraeees 3 butir
Identifikasl hipotesis ... ..ceescesersc. 1 butir

Merumuskan Nipotesis wiviesscsasevenrse. 2 butir

D1 semping itu hesil snalisis butir ber-
cagsarkan data survai menunjukkean bahwa

BN =S c O TR e T SCTAE b AR VAR N A, FPut: A S T
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Tdentifikasl TAEOTr siseesvsssevonceasss 2 butir
Identifikeasl variabel ...auvsnsesssa-res 6 bulir
Merencanakan eksSPeririBn ,.ucecranscsssvos O DULLY
MenyaJlkan dATA 4 uesescsvsncessesssnssrss 2 butir
Interpretasl data suevessssaecasrvassess o DUtir
Fkstrapolasi dan interpolasi c..seessesa 4 bUtir
Evaluasl hivotesis ,essrcesvavensasseses 1 butir
Junl ah 40 butir

Distribusi butir menurut latar belakang isi. ada-

1lah seperti tersebut di bawsh ini,

ot .
ulOlC%‘:‘- P2 4 N ed

Tsika

+ % 3 K ¥ AT

Kimia

a4 4 % = F 4080w

Uraum

e - s -

a T 40y WS

LR B I BN R B

4+ % p % 4 R eEnnodoe R

a4 5y 9 & 8 & 5 8 XL

LANL T T B B )

Junlah

(7) Lama test 90 menit,

Nelarn nrasurvai TPPS

A e e e i e

A

T

+

]

L3

]

-

10
18

0
12

butir
butir
butir

butir

o)

butir

B yang terdiri atas 20 bu-

tir rata=-rata dapat diselessikan dalam 45 menit,

Atas dasar data enplirik ini, meka TPPS yang ter-

dirdi atas 40 butir waktunya ditetapkan 90 menit,

{8) Xarakteristik butir

Taraf kesukaran: 0,08 = p=<c 0,76 (rata-rata ta-

raf kesuksran, p = 0,35), Ada enmpat butir memi-

1ikd » = 0,08, Putir ini dimssukkan memenuhi

gyarat sebab pengujian dengan statistik-z
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mnenunjulkkan bahwa »

0,08 tidek berbeda secarh
signifikaﬁ dengan p = 0,10,
Daya penbeda: 0,34k == D= 0,75 (rata-rata daya
nemkeda, D = 0,53),
Valicdlitas butir: O,E?ﬁg'rbisgg 0,921; skor butir
berkorelasi nyata atal sangat nyata dengan skor
total, '

(9) Relilabilitas
Peliabilitas pengukuran sebesar Pey = 0,85 dihi~
tung dengan rumus Kuder-Richardson yang dimodi-
fikasl oleh Horst,

(10) Validitas
Berdasarkan penilaisn yang diberikan secara ter-
tulis oleh penilai, diperoleh hasil penilaian
validitas butir gewertl ditunjukkan dalam Apen-
dilt VI, Dengan kriteria yang sama seperti
TRPS A, ada dua butir yang didrop, yaitu butir
nomor 21 dam 22, Dua butir ini tidak diperhi-
tuhgkan dalan pembl jian,

Catatan: TPPS A dan B disajikan bersama-sama dalam

satu kesatuan, Dengar demikisn waktu test yvang

disediakan adalah 135 menit.

Loh idat Ukur Sikap Terhadsp Sains

(1) Fudil: Surval S'kap Terhadap Sains (8378)
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Pengembangan butir alat ukur inl dilakukan seba-
gian dengan cara nengadaptasiken bubtir-butir
yeng terdapat dalam buku referensi yang ditulis
oleh Shaw dan Wright (1967) d=n sehagain lagi
disusuh oleh penulis gendiri,

(2) Tujuan
Skala sikep ini dimaksudkan untuk menguliur sikap
nahasiswa FKIE IKIP Jurussn Biolcgi, Fisika dan
Kimia Program 351 terhadap sains, meliputi sikap
terhadap aktivitas belajar sains dan terhadsp
buku, majalsh dan laporan nerkembangan sains,

(3) Format slat ukur adalah skeles model Likert,

(4) Saupel prasurval
Pragurval untuk wji cobs alat ukur menggunskan

saupel 51 orang nahasiswa Program &1 FKIE IKIP

o

andung yang terdiri atas 6 mshasiswa Jurussn

—

figika Tahun I, 7 mahasiswa Jurusan Fisika Tahun

1T, 22 mahasiswa Jurusan Kimia Tahun I dan 17
rishasliswa Jurusan Ximia Tahun IV dan V,

(5) YWaktu nrssurval
Prasurval dilakukan pads bulan Mel dan Juni 1880
Semester II tahun kuliah 4979/1980,

(6) Distribusi bhutir
Alat ukur S575 terdiri atas 24 pernyataan, Tis-
tribuvsi butir menurut kowmgonen zikapn yang diuvkur

adrlah senerti tersebut di bawsh ini,
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Manifestasi sikap terhadap s4ins ve.ec.. & butir
Manifestasl konsep dirli terhadsp ssins 5 butir
Sikap terhadsp asktivitas belajar sains 9 butir
Sikap terhadap buku, majalah dan

laporan perkembangan sSaiNg ,.v.sseseeeee 4 butir

Juril ah 24 butir

Talztu ysng disediakan untuk memberikan respon 15

(7)1

menit, Dalam pelaksanaannya batas waktu ini ti~
dak dipegang terlalu ketat seperti halnya pengu-
tirar hasil belajar kognitif, lMahasiswa yang be-
lun dapat mnenyelesaikan dalam 15 menit diberi

waktu lagl untuk menyvelesalkannya,

{8) Karskteristik butir

Duapuluh empat pernyatasn yang dinilih memiliki
daya penmbeda tertingsgt. Keduapuluh enpat pernya-
taan tersebut dapat membedakan kelompok atas

dengan kelompok bawash secara signiiikan, sangat

signifikan atau amat sangat signifikan,

(9) Reliabilitas

(10)

Reliabilitas pengukuran sebasar r., = 0,83 di-
hitung dengan metode belah dua dan dikoreksi
dengan rumus Spearmnan-srown,

Validites

Validitas butir divalidasikan berdasarksn kemame-
puannya membedskan kelompok bawah den kelonpok

atas (Guilford dan Fruchter, 12978).
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Le> Mat Uxur Sikap Terhadap Metode Inkuiri

(1) Judul: Survai Sikap Terhadap Metode Hscovery-
Inquiry Dalam Pengajarn Salns (S3THMDI), Pengem-
bangan butir alat ukur dilskukan sebegian dengan
cara mengadaptasikan butir-butir yang terdapat

dalan alat ukur Attitude Towards the Teaching of

Sciencs in the First Two Yesrs of Secondery

School yang disusun oleh Brown (1978) dan seba-~
gian lagi disusun oleh penulis sendiri,

(2) Tujuan
Sknle sikap ini dimakaudkan untuk mengukur sikayp
rahasiswa FXIE IKIP Jurusan Biologi, Fisika dan
Kimia Program 51 terhadap netode inkuiri dalam
pengajaran sains neliputi sikap terhadap penca-
palan tujuan proses lewat netode inkuiri, proses
belejar yang berorientasikan kepada laboratorium
cengan pendekatan inkuiri, keterlaksanaan metode
inkuiri, peabinaan ninat dan penanganan verbeda-
Aan individu lewat metode inkuiri,

(3) Fornat alat ukur adalah skala model Likert,

(L) Sampel wprasurvai

Prasurval untuk uii coba alal ukur wmenggunskan

ai

sacpel 27 orang mahasiswa Program S1 FEIR IKIP

t

Bandung yang terdizl atas 9 mahasiswa Jurusan

Fielka Tehun I, 7 mshasiswa Jurusan Fisika
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Tehun II, 23 nehasiswa Jurusan Kimis Tahun T dan ?

18 mahaslswa Jurusan Kimia Tahun IV dan V, ;

(5) ¥Waktu prasurvai %
Prasurval dilaksanskan pada bulan Mei dan Juni ;

1980 Semester IT tahun kuliah 1979/1380. ;

(6) Distribusi butir é
Aat ukur SSTHDI terdiri atas 24 pernyataan, g
Distribusi butir menurut komponen sikap yang di- ;
ukur adalah seperti tersebut di bawal ini, ;
Pencepalan tujuan proses lewat metode ;
INKUILL s cesnncronoenvevssncnssanecene 7 DULiD ;
Proses belajar yang bercorientasi kepada é
laboratorium dengan pendekatan inkuiri 5 butir ;

Keterlaksanaan metode inkuiri ,........, 7 butir

Pembinaan minat lewat metode inkuiri ,,. 2 butir
Pensnganan perbedaan individu lewat .
metOde inliuiri l.'llOQOIvOIII'Ulﬂv'...n} 3 bUtir ?

s s s Rk ke

Junrlah 2L butir g
(7) YWakitu yang disediaken untuk memberilen respon 15 :
menit, Dalam pelaksanasnnya batas waktu ini ti- }
dek dipegang secara ketat seperti halnya pengu- x
kuran hasil belajar kognitif, Mahasiswa yang be- ?
lun denat menyelesaikan dealam 15 menit diberi %
waktu lagi untuk menyelesaikennya, g
(8) Karakteristik butir §

Duapuluh empat pernyataan yang dipilih memiliki

drya penbeda tertinggl, Keduanuluh empat
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pernyataan tersebut dapat membedrkan kelompok a-
‘tas dengan kelompok baw=h secara signifikan, sa-
ngat signifikan dan amat sangat signifikan,

(9) Reliabilitas
Relisbilitas pengukuran sebesar Iy = 0,80 dihi-
tung dengan metode belah dua dan dikoreksi de-
ngan rumus Spearman-~Brown,

(10) Validitas
Vallditas butir divalidasikan berdasarkan kemam-
puannya wmenmbedakan kelompok bawesh dan kelompok

atas (Guilford dan Fruchter, 1978),

4L.6 ilat Jkur Inteligensi

Pengukuran inteligensi menggunakan alat ukur
standar yeng telah dibskukan, Karskterisgtik alat ukur
yang dikemukaltan berikut ini menunjuklkan bahvwa alat
ukur tersebut culup reliabel den valid untuk dipergu-
nakan dalam penelitian ini,

(1) Judul: Standard Progressive Matrices (SPM)
SPH merupakan alat ukur standar yang diciptakan
cieh J,C, Raven, Alat ukur ini pertams kali di-
publikasikan pada tahun 1938, semnal saat ini
sedikitnya t2lrh mengalami empat kali revisi,
(2) ™juan

£ et ukur ini dimaksudkan untuk mengukur



65

kapasitas kecerdasan umum (faktor g). Aspek yang
diukur meliputi ketrampilan observasi; menenvkan
hubungan dan menalar secara sistematik, Uraian
lebih lengkap dikemukakan dalam kutipan berikut

ind

"The Standard Progressive llatrices, Sets A,

B, G, D and Els a test of a person's capace-
ity at the tIme of the test to apprehend
reaningless figures presented for his obser-
vation, see the relations hetween them, con-
ceive the nature of the figure completing
each system of relations presented, and, by
so doing, develop a systematlc method of
reasoning,” (Raven, 1960, h, 1)
Sementara 1tn dl baglan lain, Raven memandang
SPM sebagai ".......a test of observation and
clear thinking.," (Raven, 1960, h, 2),

(3) Format alat ukur
Format SPM adalah pilihan multipel dengan 6 dan
8 pilihan jawaban, SPM seluruhnya terdiri atas
60 butir, setiap butir alat ukur berwujud gambar
vang memilikl pola tertentu, Peserta test diuji
kemamouannya untuk mengidentifikasi pola terse-
but, Pola gambar pada butin-butir awal mudah di-
ketemukan, tetapl semakin lama pola gambar itu
gsenakin suker diketemukan,

(4) Lema test 25 menit,

(5) Relisbilitas

Reliabilitas pengukuran dihitung dengan metode

re~test berkisar antara 0,83 sampai 0,93
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| (Raven, 1960).
(6) Validitas
It correlates 0,8¢ with the Terman-Merril
5216 invraat (Raven; 1960, h, 2), Koefisien ko-
relasi positif tinggl ind merupakan petunjuk

bahwa SPM memiliki construct validity memadai,

Alat ukur ini pun valid dipakal di mana pun Ju-
ga, YA personts total score provides an index
of his intellectual capacity whatever his na-

tionality or education.® (Raven, 1960, h, 1),

5. Populesi dan Sampel

5.1 Populasi

Populasl penelitian ini adalzh semua karskte-
rigtik yang mencerminkan kowmpetensi akademik nmahasise
wa FKIL IKIP Jurusan Biologi, Fisika dan Ximia, Kom-
petensl akademik dibatagi pada erpat aspek,
yaitu konpetensl proses sains, pesmahaman sains; sikap
terhadap zains.dan sikap terhadap metode inkuiri,
Sebrgai unil srunling penelitian #delah nabagisvn IKIE
IKIP Jurusan Biologi,; Flsika dan Kimla Program $1/D3
atau Progran Sarjana Muda dan Sarjana, Menurut cata-

tan padn mnsingnmasing'fakultas, Junlah mnhasiswa
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JUMLAH MAHASTSWA JURUSAN BIOLOGL, FISIKA DAN KIMIA
FKIE IKIP '

DI TIGA

IKIP Bandung IKIP Surabaya IKIP U, Pand,

Jurusan L P Jmt L P Jml I P dml
Biologi 77 Dh 20 74 7 Lo 11 11 9 20
Biologli 78 15 24 39 17 35 52 22 13 35
Biologi 9 40 59 99 17 25 4a 27 14 41
Biologi &80 37 48 85 19 23 42 33 31 70
Fisika 77 15 11 26 12 14 27 13 1T 14
Fisika 78 40 14 63 22 18 40 3, 10 L4k
Fisika 79 L 21 65 23 15 38 21 13 4o
Fisika 80 54 11 65 L1 20 61 L7 16 63
Kimia 77 32 21 53 1R 5 2 8 5 13
Kimia 7¢& 23 2L 47 19 28 47 14 20 3L
Kirwia 79 41 49 90 10 22 32 16 16 32
Kimia &0¢ 38 L6 84 27 25 52 32 35 67
Jurilah L2 3L8 790 222 234 L56 294 183 477

DN KIMIA

TABEL 183

JUMLAH MAHASTSWA JURUSAN BIOLOGL, FILSTKA
DI FKTE IKIP YOGY:K/RTA

Biologl Figika Kimia

Prograr L P Jnl L P Jdml L P Jml
D3 - - - XN 579 o 5 17
S1 Sen 2-k 54 63 117 92 51 123 58 79 137
S1 Sen 7--8 12 13 26 31 11 42 12 19 31
Sarjana Muda 18 18 36 L3 7 50 25 20 55
Sarjsna 1 24 38 21 12 33 i 29 43

' 99 118 217 193 64 257 118 165 283

Junlah = 757

——
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FKIE I£1P Jurusan Bioclogi, Fisika dan Kimia pada ta-
hun 1uliah 1930/1931 di empat FKIE IKIP yang menjadi
sarpel dapat dilihat dalam Tabel 184 dan 18B., Jumlah
meahasiswa inl tidak termasuk mahasiswa Program D1 dan
D2, Mehagiswa kedua program ini tidak termasuk subyek

populasi,

5.2 Bampel dan Ukuran Sampel

Sesual dengan pepulasi penelitian, mska yang
menjadli s-zipel nenelilitian adalah senua karakteris-
tik yang siencerninkan kompetensli akademik yang ada
pada subyek sarpel, Salah satu tujuan penelitlian ini
adalah aken mengungkapkan seberapa Jjauh kompetensl aw-
kadenilk mshagsiswe ditinjau derli kemampuannya untuk
nengajarkan sains dengan metode inkuiri, Komwmetensi
mehasiswa ini diuvkur dengan empat ~lat ukur, yaitu
TEPS A dan B, TBS, SSTS dan SSTHMDI, Dalam hel ini
vang nenjadi ukuran kompetensi adalrh rata-rata dan
proporsi Jjavaban benar mahasiswa test hasil belajar
kognitif {TPFS A dan B) dan rats-rats dan proporsi
respon sknl% gsikao (S§STS dnn SSTHMDI) yeng masuk dalam
masing-mnasing kategori respon yang telah ditetspkan,
Rats.rata d=n proporgl populasi inilah yang akan di-
taksir melalul rata-rata dan proporsi sampel, Untuk

menerntuksn ukuren sampel berdasarkan rata-rata,
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ditetapksn rerbedaan yang terjadi antara harga pare-
meter yeng ditaksir dan penaksir tidek melampaui 5%~
nya nenaksir dan dikehendaki derajat kepercayaan 95%,
Sedengksn untuk menentukan ukuran sAmpel berdasarkan
prcporsi, ditetapkan perbedaan yang terjadi antara
harge parameler yang ditaksir dan penaksgir tidak me-
lavaul 0,05 dan dikehendaki pula derajat kepercayaan
95%, Strsata yang dinerhiftungkan dalem menentukan uku-
ran sanapel terkeclil adalah strata institut, jurusan
dan angksatan, Jadli dasar yang dipsakal untuk menentu-
kan ukuresn sémpel terkecil adalsh seperti tersebut
dibawah Ini,

(1) Parameter yang ditaksir melinuti rata-rata
dan pronorsi,

(2) Perbedaan antara pensksir dan yang ditaksir
tidak melampavi 5%-nya penaksir untuk tak-
siran rata-rata dan 0,05 untuk tsksiran pro-
norsi.

(3) Derajat kepercayman 95%,

(4) Strata institut, jurusan dan angkatan,

5.2.1 UTkuren Szmpel Terkecil untuk Menaksir Rata-Rata

Topulasi
[N LN R )

Dengan memperhitungkan strats geperti yang di-

sebutkan di atas, perkiraan pertams ukuran sampel



170
terkecil unituk alokasi proporsional dapat dihitung
dengan rumus yang khusus dperuntukkan bagi perhis
tungan inl (Cocran, 1977, h, 105), Data empirik hasil
prasurval menunjukkan adanya kecenderungan homogini-
tas variansl kelas strata, Artinya variansi setiap
varlabel kompetensi akademik antar institut, jurusan
mAaupun antar angkatan menunjukkan tidak adanya perbe~
daan variangi yang berarti, Hasil pengujian dua vari-
ansi dengan UJji-F dan tiga variansi dengan uji
Bartlett yang tercantum dalam Tabel 19 menunjukkan ae
danya “zecenderungan tersebut, Dengan adanya kecende-
rungan kesamaan variansi, perkiraan pertama ukuran
senpel terkecil dapat dihitung dengan rumus yang le-
bih sederhana (Sudjama, 1975, h, 210), Sesudah dike-
temukan werkiraan pertsma ukuran sampel terkecil maka
ukuran garpel terkecil itu sendird akhirnya dapat di-
hitung (Cocran, 1977, h, 105), Semua perhitungan dan
runus yang dipergunakan dapat dilihat dalem lampiran,

Tabel 10 baru menunjukkean sebagian ukuran poQ
pulasi, Menurut Tabel 18, rata-rats tiap FKIE IKIP
memiliki 620 mahasiswa, Dengan memisélkan tlap FKIE
1KIP darinada FKIE IKIP yang lain memiliki 550 maha-
SiSWH; naka akan diketemukan perkiraan ukuran popula-
sl N sebesar 4x620 + 6x550 = 5780, Seperti ditunjuk-
kan dalam lampiran, harga N ini diverlukan untuk

menghitung ukuran sampel terkecil (n), Iima prasurvai



171

TABEL 19
ASIL UJL KESAMAAN DUA VARTANWSI DAN TIGA VARIANST -
VARLABEL, KOMPEITENSI AKADEMIK ARTAR INSTI TUT, JURUSAN,
_ DLN ANGKATAN

Alat ukur  Strata P ST Hasil

TPPS A institut 1,50 - nonsignif,
TPPS B institut 1,55 .= nonsignif,
1PP5 A jurusan e 1,28 nonsignif,
TES Jjurusan 1,42 - nonglgnif,
SSTMDL jurusan 1,96 ~ nensignif,
SSTS Jjurugan 1,00 .= nonsignif,
TPPS B angkatan (Bio) - 0,39 nonsignif,
TPPS B angkatan (Fig) - 1,08 nonsignif,
TPs angkatan (Fis) 1,36 ~ nonsignif,
TS angkatan (Kin) 1,50 - nongignif,
SSTMDT angkatsn (Fis) 2,30 - nonsignif,
SSTMDT angkatan (Kim) 1,90 - nonsignif,
SSTS angkatan (Fis) 1,18 -~ nonsignif,
SSTS angkatan (Kim) 1,05 ~ nonsignif,

FRJl-F **1n3jl Bartlett

dengsn menggunakan lima alat ukur tslsh menemukan 1i-
ma harga rata-rata dan variansi, Tabel 20 menunjukkan
hesil perhitungan n berdasarkan kelima pasang statis-

tik tersebut,

2ecs2 Ukuran Sampel Terkeclil untuk Menaksir Proporsi

Jawaban Benar Mahasiswsa

Perkiraan ukuran sampel terkecil untuk
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TABEL 20

UKURAN SAMPEL TERKECIL UNTUK TIAP VARIABEL
TANG DIMAKSUDKAN UNTUK MENAKSIR RATA-RATA

-—

Hasil prasurvail

Variabel e 8 n

Proses sains (TPPS A, Tah, 2 & 4)* 9,13 2,59 122
Proses sains (TPPS B, Tab, 5 & 7) 6,00 2,91 341

PemahrFran sains {(Tabel 8) 19,14 5,60 129
Sikap thd, met, inkuiri (Tsb, 10) 2,70 0,39 33
Sikap thd, sains (Tabel 12) 3,08  0,L0 26

%Jufﬁéan ﬁ;tematika tidak ¢isertakan,
menaksir »roporsi Jawabar benar populasl dapat dihi-
tung dengan rumus seperti yang tercantum dalam lampie
ran (Sudirna, 1975, h, 211; Cocran, 1977, h. 110),
Tiga prasurval dengan nenggunakan TPPS 4, TPPS B dan
TPS menghesilkan propeorsi seperti ditunjukkan dalanm
Tabel 3 (k, 108), Tabzl 6 (h. 113} dan Tabel 9
(h, 118}, Tabel 21 menunjukkan hasil perhitungan n
didasarkan proporsi yang tercantum dalam ketiga tabel
tersebut.

Berdasarkan Tabel 20 dan 21 dan berdasarkan
prinsip sampel terkecil; sekarang dapatlah ditetapkan
besarnya ukuran sampel adalah 361, yaitu harga n ter-

besar yang terdapat ¢alam kedua tabel tersebut,



TABEL 21
UKURAN SAMPEL TERKIECII, UNTUR

TTAP VARIABE

YANG DIMAKSUIKAN UNHTUK MUENAKSIR PRCPORSI

.
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Varizbel D I

IPPS A

Interpretasi data 0,55 35Y
Ekstrapolasi 0,35 330
Evaluasi hipotesis 0,61 B
Merumuskan generalisasi 0,48 360
TPPS B

Observasi 0,55 357
Merumuskan masalah 0,06 86
Identifikesl hipotesis 0,62 3L
Merunmuskan hipotesis 0,40 347
Identifik~si faktor 0,69 312
Identifikssi -variabel 0,29 300
YMerencanakan eksperimen- 0,07 99
Menyajikan data 0,60 34L7
Interpretasi data 0,37 338
Fkstrepolssi dan interpolasi 0,65 330
TPS

Kegiatan dan usaha ilmish 0,53 360
Saintis 0,56 256
Metode den tujuan sains 0,53 360
Komponen proses yang belum ada

datanya dalait prasurvai

Klasifikasi 0,50 361
Memilih prosedur pengujian hipotesis 0,50 361




174

5.3 Kerangka Sampel

Sampel yang terdiri atas 361 mahasiswa perlu
dialokasikan ke dalam strata dan sel strata, Agar
pengealokasian dapat dilaksanskan terlebih dahulu per-

1u menetapkan vroporsi tiap strata dan sel strata,

TABEL 22 : :
JUMLAH MAHASISWA ANGKATAN 1977, 1978 DAN 1979
JURUSAN BIOLOGI, FISIKA DAN KIMIA DI THMPAaT
INSTETUT SAMPEL

e o o P P U

Jurusan IKIP IKIP IKIP IKIP
& fLngkatan Bandung Yogyakarta Surabaya U, Pand,
Biologi 1977 74 13 - 20
Biologi 1978 Le 3L 52 35
Biologl 1979 99 Ly L2 L1
Fisika 1977 26 bl - 14
Fisika 1978 63 Ly LO Ll
Fisika 1979 65 50 28 N
Kimia 1977 53 37 - 13
Kimia 1978 47 51 LY 34
Kimia 1978 20 58 32 32
Jumlah 559 378 251 277

Sebagal IXIP sampel ditetapkan enpat IKIP; ti-
ga dl Jawa dan satu di luar Jawa, Keempat IKIP terse-
but adalah IKIP Bandung; IKIP Yogyakarta; IKIP Sura-
baya dan IKIP Ujung Pandang, Data mahasiswa yang ber-

hasil dikumpulkan dari empat IKIP tersebut
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menun juklzan bahwa ditinjau dari angkatennya mereka
paca upmumnya termasuk dalam angkatan 1976 s/d 1980,
Dalam penelitian ini, yang ditetapkan sebagai mmha-
siswa sampel adalah nahasiswa Angkatan 1977, 1978 dan
1979, Hahasiswa Angkatan 1980 tidak diambil sebagai
anggota sampel mengingat sebegal mahasiswa baru mere-
ka belum mengalaml proses belajar berarti, schingga
sebagal nisal, skala sikap terhadap metode inkuiri
belum dapat dikenakan kepada merecka, Pada diri mereka
belum adsa kompetensi akademik bersrti yang dipsroleh
di FKIE IKIP, Mahasiswa angkatan 1976 juga tidak di.-
ambil sebagal anggota sampel, mengingat mereka ini
sudah Jarang muncul di kampus dikarensakan sebagian
besar telah menyelesaikan program kulishnya, Mereka
ini pada umumnya tinggal menyelesaikan tugas akhir,

fabel 22 menunjukkan jumlah mahasiswa di IKIP
sampel menurut strata institut, jurusan dan angkatan,
lirhasiswa yang tercantum dalam tabel hanyalah maha-
- glswa Angkatan ?97?; 1978 dan 1979 sesuai catatan
yang ada dil LXIP sampel tersebut, Berdasarkan angka-
angka yang tercentum dalam Tebel 22 ini memungkinkan
untuk menetapkan proporsi tiap strata dan sel strafa,
dan selanjutnya berdasarkan proporsi ini memungkinkan
untuk mengalckasikan 361 mahasiswa sampel ke dalam
strata dan sel strata., Sampel semacam ini disebut

sampel. proporsional, Tabel 23 merupakan kerangka
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TABEL 23

KERAICKA S/MPRL MAHASISWA MENURUT STRATA INSTITUT,
JURUSAN DAN ANGKATAN

Jurussn IKIP IKIP IKIP IKIP

& Mngkatan Bandung Yogyak,., Surab, U, Pan, Jml
Bio 1977 14 4 * 5 23
Bio 1978 11 9 T4 9 L3
Bio 1979 28 12 11 11 62
Fis 1977 7 12 # L. 23 -
Fis 1978 16 12 11 12 5
Fis 1979 17 13 10 11 51
Kim 1977 12 9 g L 25
Kinm 1978 12 13 12 9 L6
Kim 1979 23 _ 15 9 ‘ 9 56
Junlah 140 99 67 T4 380

sanpel yang menunjukkan banyak anggota sampel tiap
sel strata, Ternyata jumlah mahasisgwa sampel akhirnya
menjadi 280 orang, Kenaikan anggota sanpel ini dika-
renakan pembulatan ke atas yang dilekukan pada saat
pengalokasian, Dari seluruh mahasiswa yang termasuk
dalam sel strata tertentu, secara acak diambil sejum-
lah anggota sampel yang diperiukan sel strata terse-~
but, Pengacakan dilakukan melalui undian, nomor-nomor
vang terambil dalam undian itulah yang menjadi anggo-
ta sampel, Dengan demikian sampel penelitian ini ter-

masuk sampel Aacak berstrata proporsional,
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5.4 Ukuran dan Kerangka Sampel Dosen

Sikan dosen terhadap metode inkuiri merupskan
salah satu vafiabel yang dipakal uniuk menyatakan ku-
alitrs lembags pendidikan, Dasar yang dipakal untuk
menentukan ukuran ssmpel terkeclil adalah seperti ter-
sebul di bawah ini,

(1) Parameter yang ditaksir adalah rata-rata,

(2) Perbedaan antara penaksir dan yang diftaksir

tidak melampaui 2;5%_nya penaksir,

(3) Derajat kepercayaan 95%.

(L) Strata institut, jurusan dan tingkat,
Menurut crtatan pada masing-masing fakultas, jumlah
dosen dan asisten FKIE IKIP Jurusan Biologi, Fisika
dan Ximia pada tahun kuliah 1980/1981 di empat FKIE
IKIP yang menjadi fakultas sampel dapat dilihat dalanm
Tabel 24, Jumlah ini tidak termasuk dosen bidang stu-
di nconsains yang dititipkan di ketigsa Jurusan terse-
but,

IO samping dasar yang telah dikemukskan di a-
tas, prosedur penentuan ukuran dan kerangka sampel
dosen sama sepertl prosedur yang berlaku pada sampel
mahasiswa, Dengan memakai rumus ukuran sampel terke-
cll untuk nmenaksir rata-rata, sedangkan data rata-ra-
ta dan simpangan baku diambilkan dari data mahasiswa

(Tabel 20), diveroleh perkiraan pertama ukuran sampel
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TABEL 24

JUMLAH DOSEN MENUGRUT GOLONGAN PANGKAT
DI FTMPAT FKIR IXIP

Institut ITbed ITTab Ilicd IVab IVcde Jml

IKIP Bandung

-

Biologi - 16 7 2 - 25
Figika 2 6 8 3 - 19
Kimia 1 8 2 ) 2 19
IKIP Yogyskarta

Biologi 3 11 1 5 - 20
Fisika 2 6 i 2 -~ 14
IKIP Surabaya

Biologi 1 13 5 6 - 25
Fisika 2 17 3 - 1 17
Kimia 2 4 6 3 1 21
IKIP Ujung Pandang

Biologl - 2 10 3 1 16
Fisika 3 2 6 2 - 13
Kimia 5 7 3 - - 15
Jumnlah 22 QL =15 e 6 217

R p-

terkecil n, = 129, Menurut Tabel 24; rata«rata tiap
FKIL IKIP meniliki 55 dosen dan asisten, Dengan memi-
salkan enam FKTIL IKIF yang lain rata-rata memiliki 50
dosen akan diperoleh perkiraan ukuran populasi N =
517. Berdasarkan n, dan N dapat dihitung ukuran sam-
rel terkecil n = 108, Kerangka sampel Tabel 25 diper-
oleh dengan secara pfoporsional mengalokasikan n =
108 ke dalam sel strata, Ternyata jumlah dosen sampel

akibat pembulatan ke atas akhirnya menjadi 125 orang,



KERANGKA SAMPEL DOSEN MENURUT STRATA INSTITUT,

TABEL 25

¥79

JURUSAN DAN EKEPANGKATLN
Institut ITbcd IIImb I1Icd IVabed Jml
JTKIP Bandung
Biologi - 8 L 1 13
Fisika 1 L 5 2 12
Kimia 1 5 1 5 12
IKIP Yogyskarta
Biologi. 2 6 1 3 12
Fisika 1 3 2 1 7
Kimia i 5 ~ 3 9
IXIP Surabaya
Bioclogi 1 7 3 3 T4
Fisika 1 6 2 1 10
Kimia 1 2 3 5 11
IKIP U. Pendang
Biologi - 5 2 % 8
Fisika 2 1 4 1 8
Kinia 3 L 2 - 9
Jumlah T4 52 32 27 125

Dari seluruh dosen dan asisten yang termasuk dalam

sel strata tertentu, secara acak diambil sejumlah

anggota yang diperlukan sel strata tersebut, Penga-

cakan dilakukan melalui undian, nomor-nomor yang

Terambil dalam undian itulah yang menjadi subyek sam-

pel,
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6. Studi.Expoast Facto

Penelitian ini bérmaksud untuk mendeteksi fak-
tor-faktor potensial atau tepatnya mengidentifikasi
variabel nasukan potensial yang diperkirakan danat
memberikan pengaruh pdsitif kepada hasil belajar ma-
hasiswa, Diketemukannya korelasi nyata antara varia-
bel maswkan tertentu dengan hasil belajar tidak ber-
arti bahwa variabel masukan tersebut merupakan sebab
hasil belsjar mahasiswa; tetapl terbatas menyatakan
bahwa variabel masukan itu potensial untuk nenjadi
sebab hasil belajar mahasiswa, Untuk meyakinkan bahwa
variabel tersebut benar-benar menjadl sebab nening-
katnya hasil belajar mahasiswa, verlu dilakukan bepr-
ulang kali studi eksperimental terlebih dahulu,

Dalsan pelaksanaannya peneliti tidak mencipta-
kan perlakuan, tetapli hanya mempelajari rengaruh-pe~
ngaruh "perlakuan'" yang sudah ada dan yang terjadi
secara alamiah sefelah ‘'perlakuan’ itu terjadi. Pene-
11ti mencoba untuk mendeteksi adakah hubungan iperl a-

kuan® nyata yang telah berlangsung (after-the-fact

treatnent) dengan hasil belajar mahasiswa, Yang di-

naksudkan dengan ‘perlakuan® di sini tidak lain ada-
lah faktor yang telah ditetapkan sebagal variabel ma-
sukkan, yaitu inteligensi mahasiswa, rasio dosen ma-

hasiswa, rasio dosen senior mahasiswa dan sikap dosen
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terhadap metode inkuiri, Di samping itu dengan studi
perbandingan akan dipelajari pula apakah lama studi;
bidang studi dan jenis-kelamin memiliki kontribusi
terhadap hasil belajar mahasiswa., Kewmudian yang di-
maksudiian dengan hasil belajar mahasiswas adalah kom-
petensi akademik mahasiswa dengan batasan seperti
vang telah disebutkan dalam ruang lingkup venelitian,
Dengan demikian, baik variabel bebas maupun
variabel tak-~bebas sudah ada seperti apa adanya dan
sertuanya telah terjadi. Peneliti tidak dapat mengon-
trol kedua variabel tersebut lewat perlakuan lang.
sung, Dalam hal ini menciptakan perlakuan tertentu
terhadap variabel di atas secara langsung 4di luar
jangkauan studi ipi, Studi ini - merupakan studi
hubungan fungsiocnal bukan merupakan studi hubungan
sebab-akibat, Ciri-ciri penelifian seperti yang diu-
raikan di atas tidak lain merupakan ciri-ciri ex

post facto design, Jenis disain inilah yang digunakan

dalan penelitian ini,

7. Pengumpulan Data

7«1 Waktu Pengumpulan Data

Pengunpulan data dilakukan pada bulan-bulan
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akhir Semester T dan awal Semester IT tahun kulish
1980/1981, Dipilihnya akhir Semester I dan awal Se-
mester I1 tahun kuliah 1980/1981 sebagai masa pengum-
pulan data, terutama didasarkén atls pertimbangan yang
diberikan bagl mahasiswa Angkatan 1979, Pada waktu i-
ni, umumnya mehasiswa Angkatan 1979 sudah sempal me-
nyelesaikan sebagian besar maté kuliah PBEM (Proses
Belajar Mengajar), sehingga dengan demikian mereka
sudah cukup siap untuk diminta memberikan respon atas
alat ukur Survei Sikap Terhadap Metode Discovery-In-
quiry, ‘Waktu pelaksanaan pengumpulan data untuk tiap-
tiap IKIP adalah FKIE IKIP Bandung bulan Oktober dan
Desember 1980, FKIET IKIP Yogyakarta bulan Desember
1980 dan Januari 1981, FKIE IKIP Surabaya bulan Okto-
ber, Hovember dan Desenmber 1980 dan FKIE IKIP Ujung
Pandang bulan Oktober 1980 dan khusus pengukuran in-

teligensi dilaksanakan bulan Maret dan April 1981,

7.2 Pengumpul Data

Pengunpulan data banyak mendapat bantuan dari
para dosen dan asisten, Khusus untuk pengukuran inte-
ligensi pengumpulan datanya dikoordinasikan oleh Fa-
kultas Psikologi Universitas Gajah Mada, Pembijian
lembar jawaban test inteligensi dilakukan oleh Fakul-

tas Psikologl Universitas Gajah Mada, Pengunmpul data
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untuk tiap-tiap IKIP dapat dilaporkan sebagal beri-
kut,

FKIE IKIP Bandung

{a) Pengukuran inteligensi dilakukan oleh LPP
IKIP Bandung dengan penanggungjawab Saudara
Drs, M, Thayeb dan Drs, Tddy S.
(b) Pengukuran variabel yang lain dilaksanakan
oleh peneliti,
IKTE IKIP Yogyakarta

(a) Pengukuran inteligensi dilaksanakan oleh Faw
kultas Psikologi Universitas Bajah Mada,
(b) Pengukuran variabel yang lain dilaksanakan
oleh Jurusan Biologi, Fisika dan Kimia FKIE
IETP Yogyakarta,
FKIE IXIP Surabaya

(a) Pengukuran inteligensi dilaksanakan oleh Fa-
kultas Psikologi Universitas Gajah Mada dan
Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan FPIP IXIP
Surabaya,.

(b) Pengukuran variabel yang lain d&ilaksanakan
oleh peneliti,

FKIE IKTP Ujung Pandang
(a) Pengukuran inteligensi dilaksanakan oleh LPP

IKIP Ujung Pandang dengan penanggungjawab
Saudara Drs, M, Thayeb,

(b) Pengukuran variabel yang lain dilaksanakan
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oleh Jurusan Biologi, Fisika dan Kimia FKIE

IKIP Ujung Pandang,

743 Pelaksanaan Pengumpulan Data

Fengadministrasian lima buah alat ukur dilaku-
kan dalam tiga tahap. Tahap pertama SSTS (15 menit)
dan TPS (45 menit), tahap kedua SSTMDI (15 menit) dan
TPPS A cdan B (45 den 90 menit), dan tahap ketiga SPM
(25 menit), Pada umumnya ketiga tahap tersebut dilake
sanakan pada harl yang berbeda, Di Jurusan Biologi
dan Fisilka FKIE IKIP Yogyakarta dilaksanakan dalam
satu hari dengan memberikan istirahat dan sckedar
konsumsl penyegaran, Istirahat penyegaran kembali di-
lakukan juga di FKIE IKTP Bandung yang menggabungkan
tahap dua dan tiga,

Penyelenggaraan pengukuran untuk tiap kelas
diatur sedemikian rupa sehingga tata-tertib penguku-
ran dapat dilaksanakan dengan baik, Langkah-langkah
yang perlu telah diambil agar mahasiswa tidak saling
kerja sama, khususnya dlijaga agar tempat duduk maha-
siswa tidgk saling berdekatan, Semua ini dimaksudkan
agar independensi jawaban responden dapat dipertang-
gungjawabkan, Pada umumnya pengukuran berjalan tertib
dan lancar, meskipun untuk kelas-kelas tertentu perlu

didatangi sampai lima kali untuk mendspatkan subyek
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sesual kerangka sempel, Khusus untuk pengukuran inte-
ligensi, penyelenggaraannya telah dilaksanakan sesuai

prosedur yang ditetapkan,

7.4 Hasil Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang berasal dari maha-
siswa yang telah ditetapkan dalam kerangka sampel Ta-
bel 23, pada umumnya penulis perlu datang ke kelas
sedikitnya tiga kall. Mahasiswa yang telah ditetapkan
sebagal samnel itu tidak selalu lengkap hadir pada
perkuliahan tertentu., Ada beberapa kelas ysng perlu
dldatangi sampal lima kali dan ada beberapa mahasiswa
yang khusus diminta datang ke kampus untuk maksud pe-
ngumpulan data, Untuk memudabkan teknik pengumpulan
data, seluruh mahasiswa yang hadir pada perkuliahan
tertentu diambil datanya, akibatnya jumlah mahasiswa
yang menjawab jauh melampaul ukuran sampel terkecil,
Pengunpul an dala di FKIE IKIP Yogyakarta dan FKIE
IXIP Ujung Pandang tidak dapat dilaporkan secara ter-
perinci, tetapl bagaimanapun juga kewibawaan jurusan
rupanya telah membuat lancar Jjalannya pengumpulan da-
ta,

Secara keseluruhan jumlah mahasiswa yang men-
Jawab lima alat ukur ditunjukkan dalam Tabel 26, Pada

Ununnya mahasiswa yang ditetapkan sebagal sanpel
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sudah masuk ke dalam tabel tersebut, Di FKIE IKIP
Bandung, FKIE IKIP Surabaya den FKIE TIKIP Ujung Pan- -
dang, sanpel lengkap terkumpul, DL FKIE IKIP Yogya-
karta sampel yang lengkap terkumpul adalah Jurusan
Biologl, Di Jurusan Kimia yang lengkap Angkatan 1978
dan 1979, sedangkan angkatan 1977 yang scharusnya
semnbilan orang hanya didapat tujuh orang, dengan de-
nikian kurang dua orang, Di Jurusan Figika, ternyata
Angkatan 1977 dan 1978 tidak dapat diambil datanya,
Lubang data ini menjadi tidak terlalu berre-
ngaruh apabila diambil asumsi bahwa mahasiswa yang
beradn dalan strata yang sama memilikil karakteristik
yang sanAa, Asumsi ini didukung data empirik Tabel 7
(h, 115) dan Tabel 19 (h, 17%1), Tabel 7 menunjukkan
bahwa antar tingkat dalam Jjurusan yang sama tsk ada
perbedaan rata-rata yang berarti, sedangkan Tabel 19
antara lain menunjukkan bahwa antar tingkat dalan ju-
rusan yeng sama memiliki_Variansi homogin, Apabila
demikian halnya; maka keleblhan mahasiswa Angkatan
1979 di Jurusan Fisika dapat dipakai untuk menutup
kekosongan data Angkatan 1977 dan 1973, jumlahnya le-
blh dari cukup, Hal yang sama berlaku juga terhadap

kekurangan anggota sampel di Jurusan Kimia Angkatan

1977,
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Tabel 27 nenunjukkan distribusi skor intolie
gensl mahasiswa,  Pada pengukuran inteligensi ada
sepuluh mahasiswa yang mendapat skor antara 9 s/d 16,
Skor ini nyata sekalil terpisah jauh dari distribdusi
Tabel 27, seolah-olalh merupakan '"'populasi tersendi-
rit, Diduga ada suatu penyebab luar biasa sehingga
mereka mendapat skor di bawah normal, misalnya kele=
nmahan intelektual temporer; kecapalan, keengganan a-

tau reaksi menentang atas diadakannya pengukuran ter-

sebut, Menurut Raven skor terrendah untuk chronologi-
cal age 2C s/d 30 tahun adalah 19 (Raven, 1960; h,
17). Dengan demikian ada cukup alasan untuk menyisih-
kan sepulth skor tersebut di atas,

Tabel 28 menunjukkan jumlah dosen yang membe-
rikan jaweban atas SSTMDI, Membandingkan dengan ke-
rangka sampel Tabel 25 praktis setian sel sitrata te-
lah terpenuhi, Di sini pun diberlakukan prinsip peng-
gantlan anggota sampel yang tak berhasil diperoleh
datanya dengan anggota sampel lain yang diasumsikan
sama karakteristiknya,

Kerangka sampel Tabel 23 dan 25 menunjukkan
berapa besar ukuran sampel terkecil yang harus dica~
yal agar penelitian ini dapat menarik kesimpulan po-
pulasi dengan derajat konfidensi dan bias yang telak
ditetapkan, Hasil pengumpulan data menunjukkan bahwa

subyek yang terkumpul melampaui ukuran sanpel
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TABYL 27
DISTRIBUST SKOL INTILIGENSI 635 AMGGOTA SAMPEYL

- e e - -

Skor INT £
21 - 24 ' 2
25 - 28 12
29 ~ 32 . 9
33 - 36 21
57 - L0 72
Ly - hi 110
15 - 48 194
Q- 52 148
>3~ 56 58
57 - 60 : g
Junnl ah 635

[ P P R S S [F—— [ P T

terkecil, ongan berasumsi bahwa mahesiswa yang berae
da dalam sc! strata tertentu meniliki karakteristik
yang sama, 12ka tak ada alasan untuk menyisihkan he-
gitu saja kelebihan anggota sampel tersebut, Delam a-
nalisls ditetapkan seluruh mahasiswa yang terambil
datanya akan diikutkan dalam analisis. Dengen cara
ini justru bias dapat diperkecil dan derajat konfi-
densi dapat ditingkatkan, Khusus untuk analisis kore-
lasi, hanya mahasiswa yang memiliki deta lengkap saja
yang dapat disertakan dalam analisis. Jumlah mahasig-

wa yang memililkl data lengkap ini dapat dllihat dalam

Tahel 29.
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JUMLAH DOSEW JURUSAN BICOLOGT, FISIK.A DAN KiMIA

YANG MEMBERIKAN JAWABAN ATAS SSTMODL

Institut

IIbvecd IIIab ITIcd IVabh IVede Jumleh

IKIP Bandung

Biologi - 14 6 2 22
Fisika 1 6 3 2 12
Kimia 2 8 1 7 18
TKIP Yogyakarta

Biologl 2 7 - 2 11
Fisika 2 4 5 1 10
Kinmia 1 7 - L 12
IKIP Surabaya

Biologi 1 11 5 5 22
Fisika 1 8 3 ~ 12
Kimia 2 2 5 7 18
IKIP Ujung Pandang

Riologl - 2 9 1 13
Fisika 2 2 4 - 8
Kimia 5 7 2 - 14
Junlah 19 76 41 31 172
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8, Teknik Analisis

Analisis data dilakukan dengan berorientasi
kepada wmasalah dan tujuan penelitian, Dengan kata la-
in analisis data dilakukan menmgarah kepads pengujian
empat hipotesis utama yang telah dikemukakan terdahu-
lu,

Tujuan penelitian peritama pada dasarnya ingin
melakukan nemilaian seberapa jauh kompetensi akademik
nmahasiswa sebagal calon guru saing. Secara oprasional
kompetensi ini dinkur dengan TPRS, IPS, SSTS dan
SSTHMDI, Dari TPPS dan TPS akan diperoleh propersi Ja-
waban bensar untuk tiap aspek yang ingin diukur, Dalam
analisis skan diuji apakah proporsi itu telah menenuw
hi kriteria yang ditetapkan, Pengujian dilakukan de-
ngan uji-z (Sudjana, 1975, h, 230), Dari SSTS dan
SSTMDI inmgin diketahui berapa proporsi mahasiswa yang
ternasulk dalan kategori sikap tertentu, Prosedur
pengkategorian yang dipakai hanya berlaku untuk popu-
lasi berdistrihusi normal., Penyelidikan distribusi
‘normal dilakukan dengan dua cara, yaltu diujli secara
grafik dongan menggunakan kertas probabilitas normal
dan menggunskan statistik_:K2 (Sudjana, 1975, h. 277).

Tujuan penelitian kedua adalah hendak melaku-
kan studi perbandingan kompetensi akademik antar

angkatan, jurusan, institut dan jenis kelamin, Di
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samping syarat distribusi normal , analisig ini neng-
hendaki pula syarat homoginitas variansi, Pengujian
houwoginitas dua variansi menggunakan uji-F (Sudjana;
1975, he 247), Untuk nenguji homoginitas beberapa va-
riansl digunskan uji Bartlett memnkai statistik chi-
kuadrat (Sudjnna, 1975, b, 264), Perbandingan dua raw-
ra-rata konpetensi akademik dilakukan dengan uji-t
(Sudjana, 1975, h, 236). Perbandingan beberapa rata-
rata memakal ANAVA (analisis variansi) dengan nenggu-
nakan statistik ¥ (Sudjana, 1975, h, 260), Uji-t dan
ANAVA ini sifatnya eksak karens semua eyarat nuntuk
pengujlan itu dipenuhi, Apabila uji-F memberikan ha-
sil eignifikan, maka untuk menemukan rata-rata yang
berbeda secrra nyata, digunakan metode Scheffe”
(Kerlinger, 1973, h, 129).

Tujuan penelitian ketiga adalah melakukan stu-
di korelasi antara kualitas lembaga pendidikan dan
kompetensi akadenik mahasiswa, Kualitas lembaga ren-
didikan dinyatakan dengan inteligensi mahasiswa, ra-
slic dosen mahasliswa, rasic dosen senior wmahasiswa dan
sikap dosen, Koefisien korelasi sederhana dihitung co-

ngan rumus Pearson product-moment (Sudjana, 1975,

hi 358); Sebelum melakukan analisis korelasi multie-
pel, terleblh dahulu dilakukan penyelidikan indepen-
densi antar variabel kualitas lembngs dengan menggu~

nakan statistik t (Sudjana, 1975, h, 369), Statistik
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t inil jugalah yang dipakal menguji signifikénsi koefi-
gien kore¢lasi sederhana, Terujinya independensi an-
tar variabel bebas memungkinkan untuk menyelesaikan
analisis korelasi nultipel sebagal jumlak korelasi
simpel (Kerlinger, 1973, h, 45), Dalam hal variabel
bebas tidak saling independen, maka koefisien korela-
si nultipel dengan dua variabel bebas dihitung dengan
cara tersendiri (Sudjana; 1975, h, 374), Demikisn ju-
ga halnys koefisien korelasi multipel dengan tiga vaw
riabel bevas dihitung dengan cara tersendiri
(Kerlinger, 1973, h, 62).

Tuju~n penelitian keempat adalsh menemukan mno-
del yang ronjelaskan terbentukmya sikap terhadap me-
tode inkuiri dalam pengajaran sains, Berdasarkan data
emplirik yang diketemukaﬁ dalanm penelitian ini dan di-
dasarkan pula atas landasan teorl ynng ada, akan di-
kemukskan nodel teoretis seperti yang dimaksudkan di
atas, Pengujian model dilakukan dengan path analysis
(Kerlinger, 1973). Semua perhitungan analisis data
yang melibatkan rumus dan prosedur seperti yang diu-
tarakan di atas disajikan dalenm 1ampiran tersendiri,

fkhirnya perlu diutarakan bahwa semus perhie
tungan dilakukan dengan dua kalkulator, yaitu Casio

f%-140 Scientific Calculator den Casio F¥-502P Prog-

rammable Sclentific Calculator.‘Casio f%x=-140 untuk

mengerjakan perhitungan sederhana, seperti menghitung
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rafanrata dan simpangan baku, Casio FX-502P untuk ne-
ngerjakan perhitungan yang iebih rumit, seperti meng-
hitung koefisien korelasi simpel, uji-t, uji-F ahali=
sis variansi dan menyelesaikann persamaan linisir de-
ngan tiga variabel, Program yang dipakai untuk menye-
lesaikan perhitungan di atas diambil dari progranm

yang telah disedlakan di dalan FX-501P/FX~502P Prog-

rarn Library,




